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ABSTRAK

Gres Jesy Faiha Islami, 2023. Pengaruh Penggunaan Media Flash Card
Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Siswa Kelas 111 MINU Ngingas
Waru Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1| :
Dr. Sihabudin,M.Pd.I.M.Pd. Pembimbing Il : Dr. Taufik, M.Pd.I.

Kata Kunci : Media Flash Card, Penguasaan Kosa Kata, Bahasa Arab

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan yang terjadi pada
siswa yang menilai bahasa arab merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit
dimengerti sehingga membuat siswa di dalam kelas kurang antusias dan kurang
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran selain itu siswa juga merasa jenuh
dan bosan, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya pengetahuan siswa dalam
mata pelajaran bahasa arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
penggunaan media flash card terhadap penguasaan kosa kata bahasa arab kelas 11
MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
desain penelitian berupa quasi experiment dengan desain nonequivalent control
group. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas Il MINU Ngingas Waru
Sidoajo, peneliti  menggunakan dua kelas dengan diberikan perlakuan
menggunakan media flash card di kelas eksperimen (Il B) dan menggunakan
pembelajaran konvesional di kelas kontrol (II1 A). Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini yakni berupa tes yang berbentuk lisan. Sebelum diberikan
perlakuan, peneliti memberikan tes awal (Pretest) dan memberikan tes akhir
(Posttest) setelah  dilaksanakan perlakuan  tujuannya untuk Imengetahui
peningkatan pengetahuan kosa kata yang diketahui oleh siswa. Teknik' analisis
data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, statistik
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai Pretest kelas
eksperimen sebesar 14,93 , dan kelas kontrol sebesar 14,59 sedangkan untuk rata-
rata Posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 26,15 dan untuk kelas kontrol sebesar
21,41. Selisih nilai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
nilai setelah diberikan perlakuan. Hasil uji-t pada penelitian ini yakni HO ditolak,
artinya terdapat perbedaan skor nilai kelas kontrol yang pembelajarannya tidak
menggunakan media flash card dengan skor nilai kelas eksperimen yang
menggunakan media flash card pada mata pelajaran bahasa arab siswa kelas |11 B
dan 11l A MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Maka pada penelitian ini dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media flash card
terhadap penguasaan kosa kata bahasa Arab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa dapat diartikan sebagai suatu alat komunikasi yang
digunakan oleh manusia saat ingin beriteraksi. Di dunia ini telah banyak
diciptakan berbagai macam bahasa dari berbagai macam negara.
Tujuannya untuk memudahkan seseorang dalam berkomunikasi dengan
yang lainnya. Bahasa juga digunakan sebagai alat alternatif utama dalam
berkomunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan suatu ide, pikiran
serta perasaan®. Bahasa juga tidak akan terpisah jauh dengan kehidupan
manusia di dunia, karena bahasa sendiri juga digunakan oleh peradaban

manusia untuk berinteraksi.

Bahasa arab adalah suatu bahasa yang terdapat pada ayat suci al-
Qur’an, serta bahasa arab juga banyak digunakan untuk pembelajaran
umat muslim. Dalam memahami teks bacaan yang tertulis dalam al-Qur’an
juga membutuhkan pemahaman arti dari bahasa tersebut, oleh karena itu
alangkah baiknya apabila seorang muslim mempelajari bahasa arab
dengan baik. Saat ini salah satu bahasa yang banyak digunakan oleh
kalangan remaja adalah bahasa arab, oleh karena itu bahasa arab termasuk

salah satu bahasa internasional dan telah diakui oleh dunia.?

! Ismail Suardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah (Deepublish, 2019, 2016 : 54).

2 Jepri Nugrawiyati, “Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah,”El-
Wasathiya: Jurnal Studi Agama, 2015, 194-212.



Menyadari bahwasannya bahasa arab itu juga sangat berperan
penting di kalangan remaja saat ini, maka pembelajaran bahasa arab harus
diajarkan sejak dini dan dapat diterapkan di madrasah yang ada di
Indonesia. Tujuannya untuk meningkatkan suatu kompetensi individu
dalam pembelajaran bahasa arab®. Selain itu juga untuk meningkatkan
daya saing antar bangsa lainnya dalam menguasai bahasa arab, maka dari
itu alangkah baiknya apabila tamatan madrasah harus diciptakan untuk
membangun kemahiran dalam berbahasa, yang salah satunya adalah

bahasa arab*.

Seorang yang ingin belajar bahasa arab alangkah baiknya
mempelajari dan menghafalkan mufrodat (kosa kata) hal ini juga termasuk
salah satu langkah untuk menguasai bahasa arab. Mempelajari murfordat
juga hal yang wajib dilakukan oleh seorang pembelajar bahasa arab,
karena tanpa memahami suatu mufrodat seseorang tersebut akgn kesulitan
untuk mempraktikkan bahasa arab dalam kehidupan sehari-hari. Apabila
telah menguasai banyak kosa kata ‘dalam bahasa arab maka akan
mempermudah seseorang untuk berkomunikasi secara lisan maupun secara

tulisan®.

Untuk itu seorang guru juga harus pandai dalam memilih metode

pembelajaran bahasa arab yang mampu mendorong siswa untuk aktif

% Asna Andriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam,” Ta allum: Jurnal
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2015): 39-56, https://doi.org/10.21274/taalum.2015.3.01.39-56

* Nugrawiyati, “Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah.”

> Muhmmad Hairul Piqgri, Belajar Asyik Dengan Permainan Bahasa Arab, ed. Guepedia
(GUEPEDIA, 2021 : 126).



dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran bahasa arab, dan terdapat
satu hal yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar berlangsung
yakni media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Media pembelajaran
yang disarankan oleh peneliti dalam menguasai kosa kata yaitu media
flash card.® Peneliti juga berharap media flash card dapat membantu
siswa-siswi untuk memahami kosa kata serta dapat meningkatkan daya

tarik semangat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa arab.

MINU Ngingas Waru Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan
yang salah satu mata pelajarannya adalah bahasa Arab. Melihat seluruh
lembaga Madrasah Ibtidaiyah dibawah naungan Kemenag bahwasannya
bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
dan peserta didik juga harus mampu untuk menguasai bahasa tersebut.
Namun ketercapain tersebut masih belum terwujud karena masih banyak

siswa yang belum menguasai kosa kata bahasa Arab.’

Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Faktor tersebut antara lain kurang minat
dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat menyebabkan siswa kurang
antusias untuk mendengarkan penjelasan materi yang diberikan oleh guru.
Hal itu dapat berdampak kepada siswa sehingga siswa kurang mampu

untuk menguasai kosa kata dikarenakan metode dan media yang

® Muhammad Ali Al-Khuliy, Model Pembelajaran Bahasa Arab, ed. Asep Sopian

(Royyan Press, 2016: 87).

" Ahmad Fauzan Ellya Novera,“The Efforts of Tahfidz Quran Teachers in Developing Arabic
Language Communications for SD/MI Level,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 6349 _6356.



digunakan juga kurang bervariasi sehingga hal tersebut menyebabkan

ketidaksesuian target yang telah ditentukan.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas 111 MINU
Ngingas Waru Sidoarjo pada bulan September 2022, bahwa dalam
pembelajaran guru tidak menggunakan media. Ketika pembelajaran
berlangsung peserta didik tidak tertarik mendengarkan dan mengikuti alur
kegiatan. Indikasinya adalah peserta didik yang ramai sendiri, sibuk
dengan dunia sendiri dan mengantuk. Peneliti juga melakukan wawancara
kepada guru kelas I, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik belum mampu mengusai kosa kata bahasa arab dengan benar.
Dari 28 siswa kelas 111 C sebanyak 12 siswa mampu menguasai kosa kata
bahasa arab dengan baik, sedangkan 16 peserta didik masih bingung dan

bahkan belum menguasai kosa kata bahasa arab sama sekali.

Permasalahan. di = atas peneliti menyarankan ‘agar guru
menggunakan media pembelajaran, salah satunya yaitu media flash card.
Media flash card merupakan media manual sederhana yang membantu
peserta didik dalam mengingat suatu materi yang ditunjukkan pada media
tersebut. Menurut Diana flash card adalah media pembelajaran yang di
buat dalam bentuk kartu bergambar yang memiliki ukuran 25 cm x 30 cm.
Gambar yang dimaksud dapat berupa foto ataupun gambaran tangan.

Sedangkan menurut Azhar Arsyad, flash card adalah suatu kartu yang di

® Rizka Utami, Nyak Mustakim, Ahmad Taufig, Media Pembelajaran Bahasa Arab, ed. S.Pd.l
Tgk. Rasyidin (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021 : 68).



dalamnya terdapat gambar-gambar (seperti benda, binatang dan
sebagainya) yang berfungsi untuk membantu anak dalam mengeja kata

dan menguasai kosa kata®.

Dari beberapa penjelasan di atas maka peneliti berharap solusi
dalam menggunakan media flash card dapat berjalan dengan efektif.
Untuk mengetahui berjalan efektif atau tidaknya penggunaan media flash
card, maka peneliti perlu menganalisis secara mendalam melalui
penelitian kuantitatif mengenai penggunaan media flash card kelas 11l

MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

Tujuan diadakannya penelitian ini untuk membantu siswa dalam
menguasai kosa kata bahasa arab serta agar siswa tidak mudah jenuh saat
pembelajaran langsung dikelas, karena melihat persepsi siswa mengenai
belajar bahasa arab yang sulit. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
meneliti secara mendalam dengan penelitian skripsi yang berjudul
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA FLASH CARD TERHADAP
PENGUASAAN KOSA KATA BAHASA ARAB SISWA KELAS 111

MINU NGINGAS WARU SIDOARJO”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :

® Fitria Iswari, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Inggris Berupa Flashcard Bergambar
pada Tingkat Sekolah Dasar,” Deiksis 9, no. 02 (2017): 119,
https://doi.org/10.30998/deiksis.v9i02.1375.



1.

Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar dikelas, siswa cenderung pasif serta terdapat beberapa
siswa yang masih sibuk mengobrol saat pembelajaran berlangsung
sehingga menjadikan suasana kelas tidak kondusif

Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar pada mata pelajaran Bahasa Arab, siswa merasa bosan
serta siswa merasa materi yang diberikan itu sulit untuk dipahami
Saat penyampaian materi mata pelajaran bahasa arab, guru tidak
menggunakan media atau alat pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran di

kelas.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan tentang identifikasi masalah diatas, maka

dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan pada Pengaruh Penggunaan

Media Flash Card Dalam Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Siswa

Kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Peneliti lebih membahas tentang:

1.

Pengaruh penggunaan media flash card dalam pembelajaran
Bahasa Arab
Penguasaan kosa kata Bahasa Arab siswa kelas Il di MINU

Ngingas Waru Sidoarjo



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media flash
card terhadap penguasaan kosa kata bahasa arab siswa kelas 111 MINU
Ngingas Waru Sidoarjo?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan tentang rumusan masalah yang telah di
susun oleh peneliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media flash card terhadap penguasaan

kosa kata bahasa arab siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

Manfaat bagi siswa:

Dapat membantu siswa dalam menguasai kosa kata bahasa arab
materi Ashdigoi dengan mudah dan menyenangkan yang memanfaatkan
media pembelajaran berupa flash card.

Manfaat bagi guru

Guru mendapatkan wawasan baru serta memanfaatkan dengan baik

media pembelajaran yang mudah dan praktis untuk di gunakan saat

pembelajaran berlangsung, salah satunya yakni media flash card yang



dapat dimanfaatkan sebagai alat ajar untuk menguasai kosa kata bahasa
arab.
. Manfaat bagi sekolah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran
dan informasi kepada madrasah tentang penggunaan media
pembembelajaran
. Manfaat bagi masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
percayaan masyarakat terhadap pendidikan
. Manfaat bagi peneliti
Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru setelah

melakukan penelitian secara langsung di lapangan



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Media Flash Card
1. Pengertian Media Pembelajaran
Secara bahasa latin kata media diartikan sebagai bentuk jamak dari

medium, sedangkan secara harfiah media dapat diartikan sebagai perantara
atau pengantar. National Education Association (NEA) mengemukakan
arti dari media adalah suatu benda yang dapat dilihat, didengar, dibaca
atau dibicarakan dengan menggunakan instrumen yang digunakan untuk
kegiatan tersebut. Pemakaian kata media dalam dunia pendidikan, dapat
diartikan sebagai alat bantu mengajar yang bertujuan agar pembelajaran
berjalan secara efektif dan efisien. Untuk menciptakan suatu media yang
efektif saat proses pembelajaran berlangsung maka guru harus memahami
materi yang akan diajarkan dan memikirkan media yang tepat digunakan
untuk membantu dalam proses penyampaian materi tersebut.'

Menurut Wibawanto mengartikan bahwa media merupakan sumber
belajar yang dapat digunakan oleh manusia untuk membantu proses
pemahaman seseorang melalui suatu benda atau peristiwa. Sedangkan
pendapat Hamka, menjelaskan bahwa arti dari media adalah suatu alat

bantu baik berupa fisik maupun non fisik yang bertujuan untuk

19 Syah Khalif Alam and Ririn Hunafa Lestari, “Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif
Anak Usia Dini Dalam Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card,” Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019): 284, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.301.
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memudahkan seorang pendidik dalam mempresentasikan suatu materi
kepada peserta didik.™

Dari pemaparan diatas maka peneliti menyimpulkan, bahwa media
pembelajaran adalah aktivitas yang sangat mendukung akan
meningkatknya kualitas dan kuantitas siswa yang interakif. Serta media
adalah suatu alat bantu yang bersifat menyalurkan suatu materi yang dapat
diterima dengan baik oleh pikiran, perasaan dan kemauan siswa. Sehingga
proses ini dapat mendukung berjalannya aktivitas pembelajaran di dalam
kelas.

2. Macam-macam Media Pembelajaran

Terdapat berbagi macam media pembelajaran yang digunakan
antara lain visual, audio serta audio visual. Dengan memanfaatkan
beragam macam media pembelajaran maka akan memudahkan guru untuk
pencapaian tujuan pembelajaran yang menarik dan optimal®. Proses
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah khususnya dalam pv'embelajaran
bahasa Arab juga membutuhkan suatu metode dan media yang tepat dalam
membantu perkembangan proses belajar anak.

Berikut ini macam-macam media pembelajaran menurut Schramm
dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok antara lain :

a. Media massa

1 Septy Nurfadhillah, MEDIA PEMBELAJARAN, ed. oleh Resa Awahita (CV Jejak, 2021 : 92).

2 Muh. Haris Zubaidillah and Hasan Hasan, “Pengaruh Media Kartu Bergambar (Flash Card)
Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Arab,” Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa
Arab Dan Kebahasaaraban 2, no. 1 (2019): 41, https://doi.org/10.35931/am.v2i1.90.
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Media massa biasanya banyak dan dapat tersebar di area
luas serta mudah untuk dijangkau. Contoh :televisi, radio
dan internet.

Media klasikal

Media Kklasikal ini dapat digunakan pada saat pembelajaran
dikelas artinya tidak dapat diakses kapanpun dan harus
dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pembelajaran di kelas. Contoh : slide, film, foto, poster,
chart dan sebagainya.

Media individual

Media individual ini digunakan oleh setiap individu.

Contoh: media cetak, telepon, dan computer.™

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti memilih macam

media pembelajaran berupa media klasikal seperti media kartu bergambar.

3. Manfaat Media Pembelajaran

Peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar

sangatlah penting bagi peserta didik untuk meningkatkan sikap rasa ingin

tahu dan minat pada pembelajaran. Berikut ini merupakan manfaat

penggunaan media pembelajaran antara lain:

a. Memudahkan seorang pendidik dalam menyampaikan suatu

materi

b. Proses pembelajaran jauh lebih menyenangkan dan menarik

 Fauzi Rachman, Buku Ajar MEDIA PEMBELAJARAN, ed. oleh Anissa Nur Azizah (Penerbit

Lakeisha, 2022 : 54 ).
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c. Menciptakan suatu proses pembelajaran yang lebih
interaktif

d. Mengestimasi waktu dan tenaga yang digunakan oleh
pendidik

e. Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

f. Menuntut pendidik untuk lebih kreatif dan produktif

g. Terdapat media yang dapat mudah untuk digunakan di
mana pun dan kapan pun**

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa
manfaat dari media pembelajaran adalah suatu alat bantu ajar untuk
meningkatkan keinginan dan minat siswa dalam belajar, membangkitkan
motivasi siswa saat pembelajaran, mempermudah siswa untuk memahami
dan mengingat suatu materi, memudahkan seorang guru dalam mencapai
target tujuan pembelajaran yang diinginkan serta membantu siswa yang
masih lambat untuk memahami suatu materi. |

4. Pengertian Media Flash Card

Untuk menjadikan aktivitas belajar anak terasa menyenangkan
maka memerlukan media bagi sarana pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang tepat digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab
adalah Flash Card. Flash Card diartikan sebagai suatu media
pembelajaran yang berbentuk kartu berukuran 21 x 29,7 cm dan

didalamnya terdapat gambar yang dibuat dengan tangan atau berisikan

" Asri Ode Samura, “Penggunaan media dalam pembelajaran matematika dan manfaatnya,”
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2015): 69-79,
http://dx.doi.org/10.33387/dpi.v4i1.145.
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foto. Selanjutnya gambar tersebut ditempelkan pada lembaran-lembaran
karton. Gambar-gambar ini berisikan berupa rangkaian kosa kata dan
tercantum gambar berdasarkan kosa katanya. Gambar-gambar inilah yang
disebut dengan media flash card.”

Media flash card dan keterampilan berbahasa keduanya memiliki
hubungan dan umpan balik satu sama lain, diantaranya apabila
menggunakan media flash card dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
mengasah kemampuan dibidang bahasa, memudahkan siswa dalam
mengemukakan pendapatnya sehingga aktivitas ini dilakukan bertujuan
untuk melatih keterampilan komunikasi anak dengan baik, selain itu
setelah menggunakan flash card siswa mampu menceritakan kembali
sesuatu dalam gambar yang dimilikinya dengan baik'®. Sehingga tujuan
dari semua itu agar memudahkan siswa dalam memahami gambar serta
makna yang terdapat dalam gambar tersebut serta gambar yang dilihat juga
menarik minat anak dalam belajar. v'

5. Langkah-langkah Penggunaan Media Flash Card
Berikut langkah-langkah penggunaan media flash card yang di kemukakan
oleh Susilani & Riyana antara lain :

a. Kartu yang telah disusun, dipegang setinggi dada dan dihadapkan

kepada peserta didik.

1> pascalian Hadi Pradana and Febrina Gerhni, “Penerapan Media Pembelajaran Flash Card Untuk
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak,” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 2, no.
1 (2019): 25-31, https://doi.org/10.31539/joeai.v2i1.587.

16 Zubaidillah and Hasan, “Pengaruh Media Kartu Bergambar (Flash Card) Terhadap Penguasaan
Kosakata Bahasa Arab.”
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b. Kemudian pendidik mengambil satu persatu kartu yang telah
dijelaskan kepada peserta didik secara bergantian.

c. Lalu pendidik memberikan kartu kepada peserta didik yang
bertujuan untuk mengamati seluruh kartu secara bergantian.

d. Apabila diaplikasikan dalam bentuk permainan, maka acak seluruh
kartu. Kemudian, peserta didik diminta untuk berbaris dan
menebak arti dari kosa kata bahasa arab yang telah tercantum pada

kartu®’,

Gambar 2.1
Media Flash Card
Berdasarkan penjelasan menurut para ahli di atas tentang langkah-langkah

penggunaan media flash card, maka peneliti menerapkan dengan menyesuaikan
kondisi kelas dan jumlah peserta didk. Berikut ini adalah langkah-langkah
penggunaan media flash card pada siswa kelas Il di MINU Ngingas Waru

Sidoarjo :

7 Ashiong P. Munthe dan Jesica Vitasari Sitinjak, “Manfaat Serta Kendala Menerapkan Flashcard
Pada Pelajaran Membaca Permulaan,” Jurnal Dinamika Pendidikan 11, no. 3 (2019): 210,
https://doi.org/10.33541/jdp.v11i3.892.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Peneliti menyiapkan8 kartu tentang kosa kata temanku

b. Setelah 8 kartu tersebut disusun, lalu kartu dipegang setinggi
dan menghadap kedepan peserta didik

c. Peneliti mengambil satu kartu dan menunjukkan kartu tersebut
kepada peserta didik

d. Saat menujukkan kartu peserta didik diminta untuk menirukan
secara berulang-ulang sebanyak tiga kali

e. Pendidik melakukan permainan berupa tebak kartu kepada
peserta didik dengan menunjukkan flash card

6. Kelebihan Dan Kelemahan Media Flash Card

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran berupa flash

card antara lain :

a. Mudah dibawa kemana-mana, artinya media ini memiliki dimensi
sedang sehingga dapat dibawa kemana saja serta dapat digunakan
dimana saja selain itu juga tidak memerlukan ruangéﬁ yang luas
untuk menyimpannya.

b. Praktis, karena media ini terbuat dari bahan yang sederhana dan
tidak sulit untuk dicari, serta tidak perlu memerlukan listrik untuk
menggunakannya®.

c. Mudah diingat, tujuan dari menguasai kosa kata bahasa arab yakni
bagaimana cara agar siswa mengingat kosa kata yang telah

diberikan oleh guru dengan jangka waktu yang panjang. Untuk itu

'8 Ida Latifatul Umroh, “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Terhadap Pembelajaran Kosa
Kata Bahasa Arab (Study Eksperimen Terhadap Siswa Kelas 1 SD Negeri Tlogorejo Sukodadi
Lamongan),” Dar El-l1Imi 6, no. 1 (2019): 39-58.
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dibutuhkan alat yang dapat memudahkan siswa dalam mengenali
dan mengingat kosa kata tersebut.

d. Menarik dan menyenangkan, karena pada penggunaan media flash
card siswa dapat belajar sambil bermain sehingga membuat siswa
menjadi senang dan tidak merasa jenuh®®.

Selain itu memiliki kekurangan media flash card juga memiliki

kelemahan antara lain :

a. Penggunaan media flash card hanya fokus dan dapat di pahami
dengan indera penglihatan saja
b. Memiliki ukuran yang sangat terbatas bagi kelompok besar®
B. Kosa Kata Bahasa Arab
1. Kosa Kata Bahasa Arab
Kosa kata dalam bahasa Arab disebut dengan “mufrodat”. Secara
terminologi kosa kata (Mufrodat) dapat diartikan sebagai kumpulan dari
beberapa kata yang dapat dimengerti oleh orang dan difungsi'kan sebagai
menyusun kalimat baru. Kosa kata adalah kumpulan kata kata yang
digunakan oleh orang baik secara lisan maupun tulisan yang telah
memiliki arti dan uraian terjemahan tanpa dirangkaikan dengan kata kata
lain serta tersusun secara abajdiyah. Dari pemaparan diatas maka dapat

diartikan bahwa kosa kata adalah kumpulan kosa kata yang telah diketahui

9 Luluk Humairo Pimadaa, Rostanti Tobab, and Abdul Wahab Rasyidic, “Learning of Imla ’
Using Flashcards on Writing Skill at Islamic Elementary School Level in Samarinda,” Izdihar :
Journal of Arabic Language Teaching, Linguistics, and Literature 3 (2020): 1-16.

% Dhiarti Tejaningrum - Dwi Haryanti, KEAKSARAAN AWAL ANAK USIA DINI, ed. oleh
Nasrudin. Moh (Penerbit NEM, 2020 : 127).
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olen masyarakat lalu terbentuklah suatu susunan kalimat yang
dipergunakan untuk berkomunikasi dengan orang sekitar.?

Kosa kata (mufrodat) mempunyai peran terhadap seseorang yang ingin
menguasai kemahiran berbahasa. Walaupun begitu, mempelajari bahasa
tidak selalu identik dengan mempelajari kosa kata. Artinya seseorang yang
ingin belajar kemahiran berbahasa tidak hanya fokus dalam menghafal
kosa kata. Namun juga harus mempelajari kaidah bahasa arab lainnya
seperti memahami hukum akhir bacaan atau bisa disebut dengan (hahwu
dan sorof).

Pembelajaran Mufradat (Sharf) merupakan suatu pembelajaran
dimana seseorang sudah belajar mufradat atau arti dari kumpulan kosa
kata dalam bahasa Arab. Artinya, mereka telah dianggap mampu
menguasai kemahiran berbahasa dalam tingkat mengartikan bahasa Arab
ke bahasa utamanya atau bahasa yang telah dikuasai sebelumnya.
Kemampuan tersebut termasukjuga dalam cara menuturké'ln kata-kata
yang diterjemahkan dengan benar.

Selain itu, pendapat lain menyatakan bahwa arti dari belajar
mufradat merupakan pembelajaran yang dapat menentukan makna yang
sesaui dengan kamus.??> Apabila pembelajaran mufradat diartikan
demikian, maka pembelajaran tersebut secara keseluruhan belum bisa

dikatakan sebagai aspek yang bersifat fungsional. Oleh Karena itu,

2l Natasya Ahsan, “Penggunaan Model Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan
Penguasaan Kosa Kata,” Semnasbhama 1 (2020): 130-41.

2 M. Khalilullah, “Permainan Teka-Teki Silang Sebagai Media dalam Pembelajaran Bahasa Arab
(Mufradat),” Jurnal pemikiran Islam 37, no. 1 (2012): 15-26, http://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/Anida/article/viewFile/309/292.
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pembelajaran mufradat harus dipahami juga sebagai usaha mengantarkan
peserta didik memiliki kemampuan dalam penggunaan kosa kata yang
tepat dalam menyesuaikan situasi dan kondisi yang terjadi.

Ruang lingkup mufradat ini tidak terbatas hanya pada penguasaan
kosa kata yang hanya mengucapkan huruf perhuruf, namun juga harus
mengetahui asal-usulnya (sharfi), kemudian dapat diterjemahkan sesuai
yang ada dalam kamus. Sehingga bertujuan untuk meminimalisir
terjadinya kesalahan penggunaan kosa kata.

2. Tujuan dari pembelajaran kosa kata (mufrodat) bahasa arab antara lain :

a. Memberikan kosa kata baru kepada siswa

b. Membantu siswa dalam melafalkan kosa kata dengan baik dan
benar

c. Memahami makna kosa kata yang digunakan dalam konteks
kalimat terentu.

d. Mampu menganalisis dan ‘mengfungsikan' kosa i<ata dalam
berkespres, baik secara lisan' maupun tulisan sesuai dengan
konteksnya.?®
Tujuan tersebut menggambarkan integrasi kompetensi kognitif,

yaitu mengenal, mengetahui, dan menyebutkan. Afektif vyaitu

menerima, merespon dan menghargai. Dan sekaligus psikomotorik,

yaitu menggunakan, menyelesaikan dan mengerjakan. Oleh karena itu,

2 Khoirotun Ni’mah, “Penggunaan Teknik Bernyanyi Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa
Kata Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan, Dan Humaniora
4,n0.2(2017):173-87,
http://ejournal.kopertais4.or.id/pantura/index.php/darelilmi/article/view/3239.
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indikator penguasaan kosa kata peserta didik bukanlah terletak pada

kemampuannya untuk menghafal dan menggunakan kosa kata tersebut,

melainkan pada keterampilan dalam menggunakan kosa kata secara

tepat dan baik. Maka dapat diartikan bahwa pembelajaran mufradat

merupakan salah satu wadah untuk mengembangkan kemampuan

berbicara bahasa arab baik aktif maupun pasif serta untuk memahami

suatu percakapan maupun bacaan.

3. Indikator Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab

Indikator penguasaan kosa kata bahasa arab menunjukkan bahwa

suatu pemahaman saja juga tidak cukup untuk menguasai kosa kata bahasa

arab. Dengan memahami seseorang belum tentu menguasai kosa kata

bahasa arab dengan baik. Rata-rata siswa hanya memahami maksud dari

makna kosa kata tanpa menguasai dengan baik makna dan arti dari kosa

kata tersebut.

dalam mengahafal kosa kata bahasa arab dengan cepat.

Tabel 2.1
Taksonomi Bloom Revisi Anderson®*

Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif

Namun dengan memahami juga dapat membantu siswa

Pengetahuan | Pemahaman | Penerapan | Analisis Evaluasi Menciptkan
C1 C2 C3 C4 C5 C6

Menemukenali | Menjelaskan | Melaksanak | Mengorga | Mengecek | Membangun

(identifikasi) an nisasikan

Mengingat Mengartikan | Mengimple | Mengatrib | Mengkritik | Merencanaka

kembali mentasikan | usikan n

Membaca Menginterpre | Menggunak | Mendiago | Membuktik | Memproduks

4 A Rosmala, “Model-model pembelajaran matematika,” 2021, 1-4,

https://books.google.com/books?hl=en&Ir=&id=5xwmEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PAl1&dg=mode
I+pembelajaran&ots=VItMtQzCOA&sig=P-5sAV26 Kut_WpBkkNE5JZZmmrk.
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tasikan an nisis an i
Menyebutkan | Menceritakan | Mengonsep | Memerinci | mempertaha | Mengkombin
kan nkan asikan
Melafalkan Menampilkan | Menentukan | Menelaah | Memvalidas | Merancang
i
Menyusun Memberi Memproses | Mendeteks | Mendukung | Merekontruk
daftar contoh kan i Si
Menggarisbaw | Merangkum | Mendemont | Mengaitka | Memproyek | Membuat
ahi rasikan n sikan
Menjodohkan | Menyimpulk | Menghitung | Memecah | Memperban | Menciptakan
an kan dingkan
Memilih Membanding | Menghubun | Menguraik | Menyimpul | Mengabstrak
kan gkan an kan Si
Memberi Mengklasifik | Melakukan | Memisahk | Mengkritik | Membuat
definisi asikan an
Menyatakan Menunjukkan | Membuktik | Menyeleks | Menilai Menciptakan
an i
DIl Menguraikan | Menghasilk | Memilih Mengevalua | Mengabstrak
an Si Si
Membedakan | Memperaga | Membandi | Memberi Mengkategor
Menyadur kan ngkan saran ikan
Meramalkan | Melengkapi | Memperte | Memberi Mengkombin
ntangkan | argumen asikan
Memperkirak | Menyesuaik | Menguraik | Menafsirka | Mengarang
an an an n
Menerangkan | Menemukan | Membagi | Merekomen | Merancang
dasi
Menggantika *| dll Membuat | Memutuska | Menyusun
n diagram n kembali
Menarik ‘Mendistrib Merangkaika
kesimpulan usikan n
Meringkas Menganali Menyimpulk
Sis an
Mengembang Memilah- Membuat
kan milah pola
Membuktika Menerima
n pendapat

C. Materi Kosa Kata Bahasa Arab

1. SKL, KD dan Indikator Bahasa Arab Kelas 111 Ml

a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
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Memahami informasi lisan melalui kegiatan dalam bentuk
paparan tentang temanku.
b. Kompetensi Dasar dan Indikator Bahasa Arab Kelas 111 Ml
Kompetensi Dasar dan Indikator mata pelajaran Bahasa

Arab kelas 111 semester 2 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.12 Menganalisis unsur kebahasaan | 3.12.1 Mengartikan kosa kata

(bunyl, kR MaKNa) - darl teks tentang temanku secara lisan

sangat sederhana terkait tema temanku

3.12.2 Melafalkan bunyi, kata dan
makna teks sederhana terkait tema
temanku dengan benar

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab
a. Tujuan mata pelajaran bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut :

1) Menumbuhkan kemahiran dalam berkomunikasi bahasa Arab
yang mencakup empat keterampilan dalam berbahasa, yakni
menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira 'ah), dan
menulis (kitabah).

2) Memberi informasi mengenai pentingnya belajar bahasa Arab
karena bahasa arab merupakan salah satu bahasa asing yang

banyak difungsikan untuk mempelajari ajaran-ajaran islam.
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3) Mengembangkan pemahaman tentang hubungan antara bahasa
dan budaya serta memperluas perspektif budaya. Oleh karena
itu, siswa diharapkan melihat perspektif budaya dan dapat
berpartisipasi dalam keragaman budaya.

b. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Arab

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah,

pekerjaan, alamat, keluarga anggota badan, di rumah, di kebun, di

madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam,

kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah dan rekreasi.?

3. Materi Ashdiqoi

Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti,
bahwasannya materi yang akan diambil untuk diteliti yaitu materi
Temanku.; Materi “temanku” ini termasuk materi bab ke V! pada buku
pembelajaran bahasa arab kelas Il1l. Pada materi bab VI ini sudah
tercantum kompetensi dasar, tujuan pe‘mbelajaran, peta kegiatan belajar,
beberapa gambar yang mengandung materi temanku, percakapan serta
latihan soal. Tujuan dari disusunnya beberapa rincian yang tercantum di
buku pembelajaran yakni agar memudahkan guru dalam membeikan

materi dan latian soal bagi siswa.

% Keputusan Menteri Agama, “Keputusan Menteri Agama Tentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah,” 2019, 466.
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Adapun kosa kata bahasa arab temanku antara lain® :

Tabel 2.3
Temanku (saal )

Mufrodat Terjemah
el Murid (Ik)
Baali Murid (pr)
Ga Teman (1k)

Aaa Teman (pr)
GSA Cerdas (Ik)
483 Cerdas (pr)
Ll Rajin (k)

adanis Rajin (pr)

D. Kajian Penelitian yang Relavan

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan beberapa karya
penelitian_dan tulisan terdahulu guna untuk bahan perbandingan, dengan
tujuan untuk mengetahui penelitian yang sejenis yang t'elah diteliti
sebelumnya. Berikut ini beberapa peneli‘tian terdahulu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Latifatul Umroh, mengenai “Pengaruh
Penggunaan Media Flash Card Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab”.
Dalam penelitian tersebut dipaparkan bahwa penggunaan media flash card
mempunyai pengaruh terhadap pembelajaran kosa kata bahasa Arab siswa
kelas I. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan nilai siswa dari

sebelum dan sesudahkan digunakannya media flash card. Sebelum

% Umi Kholila, Bahasa Arab Kelas Il (Direktorat KSKK Madrasah, 2020), https://doi.org/978-
623-6687-16-1.
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menggunakan media rata-rata nilai siswa sebesar 75,4 sedangkan
sesudahnya sebesar 81,76
a. Persamaan:
Pada penelitian Ida Latifatul Umroh terdapat persamaan
untuk variabel X yaitu media pembelajaran flash card
b. Perbedaan:
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 SDN Tlogorejo
Sukodadi Lamongan, namun penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas Il MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Metode yang digunakan
yakni berupa metode pra eksperimen atau metode yang tidak
menggunakan kelompok kontrol serta menggunakan model berupa
one grup post-test. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yakni berupa tes tulis. Sedangkan pada penelitian ini dilakukan
metode berupa experimen dengan medel nonequivalent control
grup design serta menggunakan teknik pengumpulan v'data berupa
tes lisan.

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Domi Saputra, mengenai ‘“Penggunaan
Media Flash Card Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Penguasaan
Kosa Kata”. Dalam penelitian tesebut dipaparkan bahwa adanya pengaruh
yang cukup kuat dalam penggunaan media flash card karena rata-rata nilai
siswa menjadi lebih baik dan meningkat, dibandingkan dengan nilai siswa

ketika tidak menggunakan media flash card.
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a. Persamaan:
Persamaan dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran flash
card yang berfungsi sebagai variabel X

b. Perbedaan:
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 09 Dewantara
yang menggunakan metode penelitian berupa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sedangkan variabel Y yang digunakan yakni berupa
pembelajaran bahasa arab. Namun pada penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas 11l MINU Ngingas Waru Sidoarjo menggunakan
metode penelitian berupa quasi experimen, sedangkan variabel Y
yang digunakan yakni berupa pengasaan kosa kata bahasa arab.

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Rafika Isabela, mengenai ‘“Pengaruh
Penggunaan Media Flash Card Terhadap Kemampuan Menghafal Kosa
Kata Bahasa Arab Pada Siswa Kelas V”. Dalam penelitian tersebut
dipaparkan bahwa penggunaan media pembelajaran berupé' flash card
sangat mempengaruhi pada kemampuan menghafal kosa kata bahasa Arab
siswa kelas V. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest setelah
dilakukan perlakuan dibandingkan dengan rata-rata pada hasil pretest
sebelum dilakukan perlakukan

a. Persamaan:
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini

pada variabel X yaitu media pembelajaran berupa flash card.
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b. Perbedaan:
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V MI Nurussalam
Sidogede dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket (kuesioner). Kemampuan menghafal kosa kata bahasa arab
sebagai variabel Y, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas Il MINU Ngingas Waru Sidoarjo dengan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa tes serta variabel Y yang

digunakan berupa penguasaan kosa kata bahasa arab.
E. Kerangka Pikir

Bahasa adalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk
berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain baik dengan
berkomunikasi secara langsung maupun secara elektronik atau virtual.
Bahasa biasanya diartikan sebagai suatu alat interaksi yang berguna untuk
menyampaikan suatu pikiran, ide atau pendapat. Manfaat dari bahasa yaitu
sebagai alat komunikasi penting bagi manusia, alat untuk berfikir serta
untuk mengkomunikasikan pendapatnya kepada orang lain baik secara
lisan maupun tulisan.?’

Di dunia ini telah diciptakan beragam bahasa untuk memudahkan
seseorang dalam berinteraksi, salah satunya yakni bahasa arab. Bahasa

arab merupakan suatu bahasa yang sudah tertulis di ayat suci Al-Qur’an,

# Nurdiniawti, M. Pd Nurdiniawati, M. Pd, “Penggunaan Media Flash Cards Untuk Meningkatkan
Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Dan Bahasa Arab,” AL-AF’IDAH: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab dan Pengajarannya 4, no. 1 (2020): 35-50, https://doi.org/10.52266/al-
afidah.v4i1.496.
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oleh karena itu bahasa arab tidak bisa terlepas dari kalangan umat muslim
di dunia. Seseorang yang ingin mempelajari bahasa arab alangkah baiknya
mereka memulai dengan mempelajari dan menghafal kosa kata beserta
artinya. Tujuannya agar mempermudah seseorang dalam menguasai
bahasa asing baik secara lisan maupun tulisan.?®

Dalam mempelajari kosa kata bahasa arab seseorang dapat
memanfaatkan suatu pendekatan, metode, teknik serta media yang akan
digunakan, tujuannya untuk menunjang ketercapaian seseorang dalam
mempelajari kosa kata bahasa arab. Bahasa arab sendiri merupakan salah
satu mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Namun peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran
bahasa arab merupkan mata pelajaran yang sulit dipahami, membosankan
serta tidak menyenangkan. Faktor tersebut terjadi karena guru tidak
menggunakan media saat pembelajaran, serta metode yang digunakan
hanya ceramah.® |

Media pembelajaran di dunia’ pendidikan sangatlah bervariasi
artinya guru dapat memanfatkan serta menyesuaikan media dengan materi
yang akan diajarkan kepada peserta didik. Manfaat dari media
pembelajaran sendiri sebagai alat salah satu media sederhana yang dapat
dimanfaatkan yaitu media flash card. Media flash card merupakan media

pembelajaran yang berbentuk kartu bergambar. Media ini telah banyak

?® 1da Latifatul Umroh, “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Terhadap Pembelajaran Kosa
Kata Bahasa Arab (Study Eksperimen Terhadap Siswa Kelas 1 SD Negeri Tlogorejo Sukodadi
Lamongan),” Dar el-1Imi 6, no. 1 (2019): 39-58.

?® Mualim Wijaya et al., “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Dalam Meningkatkan Hafalan
Kosa Kata Bahasa Arab,” 2022, 1-16.



28

digunakan oleh guru dikarenakan media ini dinilai sangat membantu

peserta didik untuk mengkaji ulang dan mengingat kembali proses

belajar.*

Skema kerangka berpikir dapat disajikan sebagai berikut:

Variabel X

\2

Media Flash Card

5

Media flash card adalah media
pembelajaran yang berbentuk kartu
dan didalamnya terdapat gambar
yang dibuat dengan tangan atau
berisikan foto yang bergambarkan
materi bahasa arab tentang
temanku

Variabel Y

\:

Penguasaan Kosa Kata
Bahasa arab

\’

Penguasaan kosa kata bahasa arab
(diukur dengan menggunakan
ranah pengetahuan) merupakan
perubahan seseorang dalam
menguasai kosa kata bahasa arab

v

\

Dalam proses pembelajaran
menggunakan media flash card ini
guru mengangkat salah satu kartu

yang ditujukkan kepada peserta
didik lalu peserta didik membaca
kosa kata sebanyak tiga kali

Penguasaan kosa kata bahasa arab
dibentuk menarik dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

** Domi Saputra et al., “Penggunaan Media Flashcard Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk

Penguasaan Kosa Kata,” Jurnal

no. 1 (2022):. 127-37, https://e-

journal.institutabdullahsaid.ac.id/index.php/AS-SAID/article/view/85.
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y

Apabila dalam proses pembelajaran
menggunakan media flash card ini
dapat berjalan dengan baik maka akan
berpengaruh pada penguasaan kosa
kata bahasa arab peserta didik

Gambar 2.2
Bagan Kerangka Pikir
F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari uraian kajian teori dan kerangkan pikir di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh penggunaan media flash

card terhadap penguasaan kosa kata bahasa arab kelas II1 MINU Ngingas”.

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan media flash card terhadap penguasaan

bahasa arab kelas |1

Ha . Terdapat pengaruh antara penggunaan media flash card terhadap

penguasaan kosa kata bahasa arab.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis atau Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menitikberatkan pada
analisis data numerik atau angka, yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode statistik yang sesuai. Penelitian kuantitatif juga
digunakan dalam penelitian inferensial hipotesis. Hasil uji statistik dapat
menyajikan signifikasi hubungan yang dicari, sehingga arah hubungan
yang di peroleh bergantung pada hipotesis dan hasil uji statistik.*
Sedangkan desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian quasi experimental design.

Sugiyono mengartikan bahwa penelitian eksperimen adalah
penelitian yang digunakan untuk mempelajari pengaruh suatu perlakuan
terhadap perlakuan lainnya dalam kondisi yang terkendali. Adapun
beberapa bentuk rancangan percobaan yang dijelaskan oleh Sugiyono
antara lain: pre-experimental, true experimental, factorial experimental,
dan quasi eksperimental. Sugiyono menyatakan bahwa experimental

design merupakan suatu penelitian yang mempunyai kelompok kontrol.

*' M Sidik Priadana, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books, 2021 : 58).

30
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namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen®.

Quasi experimental design sendiri memiliki dua bentuk desain
yaitu time series design dan noneequivalent control grup design.*® Peneliti
menggunakan desain penelitian berupa quasi experimental design serta
menggunakan model nonequivalent control group design. Pada pemberian
treatment ini peneliti memillih kelompok eksperimen untuk diberikan
treatment berupa media flash card sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan treatment berupa media flash card. Berikut ini adalah gambar

quasi experimental design model nonequivalent control group design.

0, X0,
03 04
Gambar 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Keterangan :
0O = Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment
0O, = Kelompok eksperimen setelah diberi treatment
O3 = Kelompok eksperimen sebelum ada treatment
04 = Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment
X = Treatment (penggunaan media flash card)

*2 putu Ade Andre Payadnya, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan
SPSS (Deepublish, 2018 ; 34).
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta, CV, 2016 : 62).
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Adapun prosedur penelitian atau langkah-langkah yang peneliti lakukan

yakni sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Membuat surat izin penelitian
Merencanakan alur penelitian

Membuat media pembelajaran yang akan digunakan

. Membuat instumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Penelitian

(RPP), kisi-kisi soal dan tes soal lisan.

. Membuat instrumen validasi

Melakukan validasi kepada dosen pembimbing, dosen mata kuliah
bahasa Arab, dan guru mata pelajaran bahasa Arab.

Melakukan uji coba instrumen penelitian

. Mengolah dan merevisi instrumen penelitian yang telah diuji cobakan

Memilih dan menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen

dan kelas kontrol

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest kepada siswa tujuannya untuk mengetahui

kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

. Melaksanakan kegiatan pembelajaran bahasa Arab dengan memberikan

perlakuan menggunakan media flash card pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
Melaksanakan posttest untuk mengetahui hasil akhir siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol



3. Tahap Pengolah Data
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a. Mengumpulkan data penelitan

b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama

Ulama Ngingas Waru Sidoarjo, yang bertempat di JI. Ngingas Selatan

No0.53, RT.01/RW.01, Ngingas, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini dilaksanakan di semester genap tahun ajaran 2022/20223.

Tabel 3.1

Waktu Penelitian

No. Waktu Keterangan

Penelitian
1. 10 Maret 2023 Melakukan izin penelitian serta menyetorkan
judul dan validasi instrumen kepada Kepala

Sekolah dan Guru Bahasa Arab Kelas 3

2. 13 Maret 2023 Uji coba insrumen di kelas 111 D

3. 15-17Maret 2023

Penelitian kelas kontrol dan experimen di
kelas 111 B dan A

4. 17 Maret 2023

Berpamitan serta penyerahan surat balasan

kepada Kepala Sekolah

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Dalam penelitian, populasi merupakan suatu kumpulan individu

yang menghuni suatu wilayah dan memiliki generalisasi dari

karakteristiknya untuk menjadi sasaran penelitian. Populasi bukan
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hanya manusia, tetapi juga terdapat objek dan benda-benda alam

lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah dari objek/subjek yang

dipelajari, tetapi mencakup semua karakteristik yang dimiliki oleh

subjek atau objek tersebut.*

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IllI, peneliti

memilih kelas 1l karena menyesuaikan dengan permasalahan yang

terjadi pada guru bahasa Arab kelas Ill. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas 111 MINU Ngingas Waru
Siswa Kelas 111

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

A 13 14 27

I B 13 14 27

I c 16 12 28

D 14 13 27
Jumlah 56 43 109

2. Sampel

Menurut Sugiyono, menjelaskan bahwa sampel adalah sejumlah

anggota yang dipilih dari populasi. Teknik pengambilan sampel ada dua

macam yaitu teknik probability sampling dan non probability

sampling.*® Dalam

penelitian ini

penulis menggunakan teknik

% Rahmawati Putri, Metodologi Penelitian Sosial, ed. oleh Suprapno (Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022 : 63).
% Untung Nugroho, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani (Penerbit CV. SARNU

UNTUNG, 2018 : 79).
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purposive sampling, artinya anggota sampel diambil dengan
pertimbangan tertentu dalam penelitian eksperimen.

Teknik ini digunakan karena peneliti menggunakan dua kelas yaitu
sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sampel diambil sebanyak
dua kelas dari 4 kelas yang ada di kelas Ill, serta sampel tidak dipilih
secara acak. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1ll B

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.3

Kelompok Experimen dan Kontrol

Siswa Kelas Il
No. Nama Kelompok Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. | Kelompok Experimen 14 13 27
2. | Kelompok Kontrol 13 14 27
Jumlah 27 27 54

D. Variabel Penelitian

1.

Variabel penelitian adalah suatu antribut atau sifat atau nilai

seseorang, objek atau kegiatan yang ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga peneliti mendapatkan informasi tentang hal tersebut

dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.

Identifikasi variabel

a. Variabel bebas/independen (X)
Pada penelitian ini sebagai variabel bebas adalam media flash card,
karena media flash card mempunyai pengaruh terhadap

penguasaan kosa kata bahasa arab.



b. Variabel terikat/dependen (Y)

Pada penelitian ini yang menjadi

penguasaan kosa kata bahasa arab, karena penguasaan kosa kata

variabel terikat adalah

bahasa arab dipengaruhi oleh media flash card.

2. Hubungan antar Variabel

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu
variabel bebas (X) yaitu media flash card dan variabel terikat (YY) yaitu
penguasaan kosa kata bahasa arab. Jadi dalam hal ini media flash card
sebagai variabel bebas yang berpengaruh terhadap penguasaan kosa kata

bahasa arab sebagai variabel terikat. Berikut adalah gambar hubungan

antar variabel.

Media flash card

Penguasaan kosa kata

Bahasa arab

Gambar 3.2

Hubungan antar variabel

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengambil data

dari peserta didik yaitu menggunakan metode tes. Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
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a. Tes

Menurut S.Hamid Hasan mengemukakan bahwa arti tes
merupakan suatu teknik pegumpulan data yang di kelola secara
khusus. Oleh karena itu, tes dijadikan satu alat ukur untuk
mengumpulkan informasi. Tes dibagi menjadi dua, yaitu tes tertulis
dan tes lisan. Tes lisan adalah tes yang menuntut siswa untuk
menjawab soal secara lisan.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes berupa tes
lisan. Untuk mengetahui hasil tes dari penelitian digunakan teknik
tanya jawab langsung. Tanya jawab ini dilakukan oleh peneliti
guna untuk mengetahui penguasaan kosa kata bahasa arab kelas 111
B MINU Ngingas Waru Sidoarjo berdasarkan instrumen penelitian.

b. Dokumentasi

Menurut sugiyono, metode dokumentasi diartikan sebagai
suatu metode yang memperoleh informasi penting aari catatan
suatu lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.
Dokumentasi penelitian ni merupakan pengamnilan gambar oleh
peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi yang
dimaksudkan dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

terdahulu dari seseorang.*’

% Ina Magdalena, Evaluasi pembelajaran SD : teori dan praktik, ed. oleh Awahita Resa (CV Jejak,
2020 : 136).

Bambang Sudaryana, Metodologi  Penelitian  Kuantitatif ~ (Deepublish, 2022),
https://doi.org/9786230241895, 6230241897.
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2. Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen penguasaan kosa kata bahasa arab yang diteliti
yaitu terdiri dari indikator, teknik pengumpulan data , instrumen dan
jawaban. Variabel yang akan diteliti penguasaan kosa kata bahasa arab,
indikator yaitu menalaah dan memilih unsur kebahasaan serta mengenal
kosa kata, jadi indikator merupakan pengembangan dari kompetensi dasar
pada mata pelajaran bahasa arab.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Dalam
penelitian ini, soal tes digunakan untuk mengungkap data penguasaan kosa
kata bahasa arab. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes lisan
pada materi Ashdigoi kelas 3 mata pelajaran bahasa arab. Adapun soal tes
lisan terdiri dari 10 soal yang mana hasil skor akhir pada tes lisan tersebut
digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan kosa kata bahasa
arab. Berikut merupakan kisi-Kisi instrumen tentang penguasaan kosa kata
bahasa arab.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen
KD INDIKATOR INDIKATOR SOAL No. Butir Soal
N Siswa dapat
Menganalisis mengartikan kosa
kebahasaan kata”Murid (1k)” ke 1
kata dan dalam bahasa Arab
makna) dari  teks Siswa dapat
sederhana | 3.12.1 Mengartikan mengartikan kosa kata
terkait tema temanku 34ali ke dalam bahasa 2
kosa kata tentang Indonesia
Siswa dapat
temanku secara lisan mengartikan kosa
kata “aktif (1k)” ke 3
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dalam bahasa arab
dengan benar

Siswa dapat
menyebutkan arti kata
yang tersedia “ teman 4

(pr)

Siswa dapat

mengartikan kosa kata
dasii ke dalam 5
bahasa Indonesia

3.12.2 Siswa dapat
mencocokkan
Melafalkan bunyi, kata | ungkapansesuai
dengan gambar 6

dan makna teks Siswa dapat
menunjukkan kata 7
sederhana terkait tema | yang tepat sesuai
dengan gambar

temanku dengan benar | Siswa dapat
mengartikan kosa kata 8
teman ke dalam
bahasa Arab

Siswa dapat
menentukan kosa kata
“Cerdas (pr) ke dalam 9
bahasa Arab dengan
benar

Siswa dapat

menunjukkan
ungkapan sesuai 10
dengan gambar

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui valid dan reliabelnya sebuah
instrumen maka perlu dilakukan uji coba instrumen tersebut.
1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu alat yang mengukur seberapa efektif

instrumen yang akan digunakan. Dalam hal ini, setelah instrumen
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dikontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori penguasaan kosa kata bahaa arab, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli, yang mana hasilnya akan digunakan sebagai dasar
pengambilan data.

Validitas atau kesahihan ini berkaitan dengan suatu permasalahan
yang mampu mengukur dengan tepat sesuatu yang hendak diukur. Untuk
menguji validitas, maka peneliti menggunakan korelasi product moment
dari karl person dengan rumus sebagai berikut.

NYXY—(EX)(XY)
JINY X2 = (BX)2]INYY? = (R V)]

Tyy =

Gambar 3.3

Rumus Product Moment Dari Karl Person

Keterangan :
Fxy = koefesien korelasi x dan y
n = jumlah subyek

>X = jumlah skor item

>Y = jumlah skor total

>XY = jumlah hasil skor item dengan skor total
>X? = jumlah kuadrat skor item

>Y? = jumlah kuadrat skor total
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Dalam mengetahui terdapat peningkatan atas penguasaan kosa kata
bahasa arab siswa, terdapat kolerasi yang sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi, maka diperlukan adanya suatu interprestasi
koefisien korelasi. Berkaitan dengan hal tersebut, berikut adalah tabel
pengklasifikan interpretasi korelasi validitas yang dikemukakan oleh

Guilford:®

Tabel 3.5

Klasifikasi Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Validitas Interpretasi
< 0,00 Tidak Valid
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70 -0,90 Tinggi
0,90-1,00 Sangat Tinggi

Uji validitas ini berfungsi untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen
pada suatu item. Instrumen tes diujikan kepada 40 peserta didik yang mana
instrumen diujikan kepada kepada peserta didik selain kelas kontrol dan
experimen. Soal tes lisan terdiri dari 10 soal tentang kosa kata materi ashdigoi.
Rubrik penilaian yang digunakan oleh peneliti yakni menggunakan 4 indikator
dengan skala penilaian 1 sampai 4. Validitas dihitung menggunakan aplikasi

SPSS 23. Hasil uji coba instrument dapat dilihat pada tabel berikut.

** Sugiharni, “Validitas dan Reliabilitas Instrumen Evaluasi Blended Learning Matakuliah
Matematika Diskrit di STIKOM Bali Berbasis Model Alkin,” IndoMath: Indonesia Mathematics
Education 1, no. 2 (2018): 93, https://doi.org/10.30738/indomath.v1i2.2626.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Ranah Kognitif

No. Hasil Uji Nilai R Keterangan
(r hitung) tabel 5%
1. 0,384 0,3120 Valid
2. 0,681 0,3120 Valid
3. 0,650 0,3120 Valid
4. 0,480 0,3120 Valid
5. 0,625 0,3120 Valid
6. 0,652 0,3120 Valid
7. 0,500 0,3120 Valid
8. 0,625 0,3120 Valid
9. 0,251 0,3120 Tidak Valid
10. 0,734 0,3120 Valid

2. Reliabilitas Instrumen
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat ukur
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukurun dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.**Jadi
apabila kriteria suatu instrumen dapat dipercaya dan instrumen tersebut
dapat digunakan secara berulang-ulang serta hasil pengukuranr;ya tetap.
Adapun rumus dari reliabilitas berupa rumus Alpha Cronbach

yakni sebagai berikut:

R I R
1 k—1 O'?

Gambar 3.4
Rumus Reliabilitas Alpha Cronbach

* Andi Wibowo, Instrumen Tes Tematik Terpadu (Malang: Media Nusa Creative, 2018 : 157).
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Keterangan :
M = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal

Ya% = Jumlah varians butir

a’%, = Varians total

Pengujian reliabilitas dari alpa cronbach diukur berdasarkan skala
alpha Cronbach yakni dari 0,00 sampai 1,00. Berikut merupakan tabel

kriteria interpretasi menurut Guilford:*

Tabel 3.7

Klasifikasi Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
r.<0,20 Sangat Rendah
0,20<r;<0,40 Rendah
0,40<r;<0,70 Sedang
0,70<r;<0,90 | Tinggi
0,90 <r;<1,00 Sangat Tinggi

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 yang

menunjukkan hasil sebagai berikut:

* Sugiharni, “Validitas dan Reliabilitas Instrumen Evaluasi Blended Learning Matakuliah
Matematika Diskrit di STIKOM Bali Berbasis Model Alkin.”
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Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Ranah Kognitif
Nilai r hitung Nilai r Keterangan
Cronbach’s Alpha tabel
0,767 0,3120 Reliabilitas
Tinggi

Pada hasil reability statistic Cronbanch’s didapat nilai untuk Cronbach’s
Alpha adalah 0,767 yang termasuk pada kategori tinggi, artinya untuk soal di uji

cobakan mulai dari soal no 1 sampai 10 reliabilitas dalam kategori tinggi.
3. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaan merupakan suatu uji yang bertujuan mengkaji butir
soal dari segi kesukarannya yang dinyatakan dalam kategori mudah, sedang
maupun sukar. Tingkat kesukaran butir soal diperoleh dari penyelesaiannya
dalam menjawab butir soal. Adapun rumus menurut Arikunto dari uji tingkat

kesukaran yakni sebagai berikut:*

B
P=—

JS
Gambar 3.5

Rumus Uji Tingkat Kesukaran

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

* Bagiyono, “Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Sial Ujian Pelatihan Radiografi
Tingkat 1, Widyanuklida 16, no. No. 1 (2017): 1-12, http://repo-
nkm.batan.go.id/140/1/05_analisis_tingkat_kesukaran.pdf.
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Dalam mengklasifikasikan butir-butir soal, semakin kecil indenks yang

diperoleh maka semakin sukar soal tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin

besar indeks yang diperoleh maka semaki mudah soal. Untuk mengetahui dan

mengkaji butir soal dalam kategori mudah, sedang, maupun sukar maka

terdapat tabel klasifikasi interpretasi tingkat kesukaran butir soal berdasarkan

Suherman, sebagai berkut ini:*?

Tabel 3.9
Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
=1,00 Terlalu Mudah

Uji kesukaran butir soal dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23 dan

menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.10

Hasil Uji Kesukaran Butir Soal Ranah Kognitif

No.Soal Nilai Kriteria
1. 0,70 Sedang
2. 0,52 Sedang
3. 0,39 Sedang
4. 0,49 Sedang
5. 0,40 Sedang

* Nani Hanifah, “Perbandingan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Dan Reliabilitas
Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi,” SOSIO e-

KONS 6, no. 1 (2014): 46.
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6. 0,38 Sedang
7. 0,55 Sedang
8. 0,43 Sedang
9. 0,48 Sedang
10. 0,48 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dari 10 butir soal yang diuji
tergolong dalam kategori soal yang sedang, dengan interpretasi soal dengan
tingkat kesukaran kurang dari 0,70 termasuk dalam kategori sedang.

4. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda soal dapat diartikan sebagai uji kemampuan suatu soal

yang dapat membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi

dengan peerta didik yang memiliki kemampuan rendah. Menurut arikunto

dalam menentukan daya pembeda soal dapat menggunakan rumus sebagai

berikut*:
Gambar 3.6
Uji daya beda soal
B, B
p=-2_-E_p —p,
Ja s
Keterangan :

JA : Jumlah peserta didik kelompok atas
JB : Jumlah peseta didik kelompok bawah
BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

tepat

* Mamet Muhamad, Statistika dalam Pendidikan dan Olahraga, ed. oleh Vera Maya Santi
(Depok: PT. RajaGrafindo Persada - Rajawali Pers, 2022 : 166).
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BB  : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab butir soal
dengan tepat

PA  : Perbandingan peserta didik kelompok atas yang menjawab benar

PB : Perbandingan peserta didik kelompok bawah yang menjawa benar

Adapun indeks kriteria uji daya beda soal dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 3.11
Kriteria Indeks Daya Beda Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik sekali

Uji daya beda soal pada peneltian ini dihitung dengan menggunakan

aplikasi SPSS 23, berikut hasil uji daya beda soal:

Tabel 3.12
Hasil Uji Daya Beda Soal
No. Soal Hasil r hitung Keterangan
1. 0,332 Cukup
2. 0,707 Baik sekali
3. 0,640 Baik
4. 0,469 Baik
5. 0,608 Baik
6. 0,643 Baik
7. 0,512 Baik
8. 0,625 Baik
9. 0,709 Baik sekali
10 0,774 Baik sekali
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dari 10 butir soal terdapat 1 soal dengan
klasifikasi kategori cukup, terdapat 6 soal dengan klasifikasi kategori baik dan 3
soal termasuk kategori baik sekali. Soal dengan kategori cukup yakni soal nomor
1, soal dengan kategori baik yakni soal nomor 3,4,5,6,7,8 dan soal dengan

kategori baik sekali yakni soal nomor 2, 9,10.

G. Teknis Analisis Data
1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat merupakan suatu uji data hasil penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data yang diperoleh
dengan diuji melalui teknik statistik. Apabila uji prasyarat analisis tidak
terpenuhi, maka aplikasi teknik statistik menjadi tidak layak untuk
menganalisis data tersebut**. Oleh karena itu pada penelitian ini untuk
mengetahui nilai uji prasyarat peneliti perlu melakukan uji berupa uji

normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut.

a. Uji normalitas

Uji normalitas merupakén suatu upaya yang dilakukan di
penelitian dan mempunyai tujuan guna mengetahui apakah data
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pada uji
normalitas diketahui jika data berdistribusi normal maka
menggunakan metode parametrik atau dengan uji homogenitas,

tetapi jika data tidak berdistribusi normal maka metode yang

* Misbahuddin, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Kedua (Jakarta: Bumi Aksara, 2022 :
52).
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digunakan adalah uji perbedaan dua data rata-rata (Uji-t), statistik
non parametrik dan uji man-whiteney (U-test).
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorof

Smirnof dengan berbantuan aplikasi software SPSS for windows
versi 23. Peneliti mengguakan uji Kolmogorof Smirnof karena
jumlah data sampel penelitian lebih dari 50. Uji tes Kolmogorof
Smirnof didefinisikan sebagai suatu tes goodness of fit, yang
artinya pada tes ini yang diperhatikan adalah tingkat kesesuaian
antara distribusi teoritisnya. Tes ini mengaplikasikan suatu titik
dimana kedua distribusi yakni teoritis dan yang terobservasi
memiliki perbedaan terbesar pada keduanya.* Adapun kriteria
yang digunakan dalam mengambil keputusan uji normalitas yakni
sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka data memiliki
distribusi normal |

b. Apabila nilai signifikasi (Sig) < 0,05 maka data memiliki distribusi
tidak normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang

dikatakan dapat memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dai populasi yang mempunyai varian sama. Uji

homogenitas dimaksudkan untuk memberikan kepercayaan dengan

* Marianne Reynelda Mamondol, DASAR-DASAR STATISTIKA, ed. oleh Marianne Reynelda
Mamondol (Scopindo Media Pustaka, 2021 : 87).
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adanya sekumpulan data yang telah dimanipulasi dalam
serangkaian analisis tentu berasal dari populasi yang tidak berbeda
jauh dari keragamannya. Uji homogenitas dilakukan dengan cara
menggunakan aplikasi software SPSS for windows versi 23.
Adapun kriteria yang digunakan dalam mengambil keputusan uji
homogenitas, yaitu sebagai berikut:*®

a. Apabila nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan
homogen

b. Apabila nilai signifikasi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak

homogen

c. Uji Hipotesis

Jika data memiliki distribusi normal dan dinyatakan homogen,
maka selanjutnya peneliti menganalisis dengan menggunakan Uji
hipotesis. . Uji hipotesis dapat diartikan sebagai jawabar] sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu sendiri
harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Uji hipotesis merupakan
dugaan mengenai ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan. Uji ini
termasuk uji statistik parametrik yang digunakan untuk menguji kebenaran
atau signifikasi dua kelompok sampel. Uji t dibagi menjadi 2 jenis yakni
satu sampel dan dua sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji t

dua sampel (independent sample t-test). Independent sample t-test

“® Novalia, Statistika Inferensial Untuk Ilmu Sosial dan Pendidikan (PT Penerbit IPB Press, 2020 :

93).
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bertujuan guna mengetahui perbedaan dua kelompok yang independen.

Adapun rumus dari uji Independent Sampe t-test.*’

Xi7 X,

[=

' SD; SD; |
+
‘\lnj_l ng_]-.

Gambar 3.7
Rumus Uji Independent Sampel t-test

Adapunn kriteria yang digunakan dalam menentukan uji t dua

sampel, yaitu sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka terdapat pengaruh
penggunaan media flash card terhadap penguasaan kosa kata
bahasa arab siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

b. Apabila nilai signifikasi (Sig) < 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
penggunaan media flash card terhadap penguasaan kosa kata

bahasa arab siswa kelas 11 Minu Ngingas Waru Sidoarjo

Jika data memiliki distribusi tidak normal dan dinyatakan tidak
homogen, maka peneliti menganalisis dengan Uji Mann Whitney (U-test).
Uji ini termasuk uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk
menguji dua sampel independen dengan data berjenis ordinal. Adapun

rumus untuk menentukan nilai statistik dari Uji Mann Whitney (U-test).*®

47 (s

Ibid.
*® Anna Armeini Rangkuti, Statistika Inferensial untuk Psikologi dan Pendidikan (Kencana, 2017 :
128).
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Gambar 3.8

Rumus Uji Mann Whitney (U-test)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat diartikan sebagai suatu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan atau menyajikan data sampai data
tersebut dapat memberikan informasi yang jelas. Dengan menggunakan
statistik deskriptif, peneliti dapat dengan mudah mengetahui karena
data yang diperoleh disaji dengan ringkas dan rapi*’. Dalam penelitian
ini peneliti menganalisis perhitungan mean, median dan modus yang
menggunakan aplikasi SPSS 23.

Penelitian ini dilakukan selama tiga kali pertemuan. Sebelum
dilaksanakannya proses pembelajaran, dilakukan tes awal (pretest) guna
mengetahui penguasaan kosa kata bahasa Arab sebelum diterapkannya
penggunaan media flash card pada kelas eksperimen, dar; pada kelas
kontrol peneliti memberikan perlakuan tanpa media flash card. Setelah
perlakukan atau treatment diberikan, selanjutnya peneliti melakukan tes
akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh terhadap penguasaan kosa
kata bahasa Arab siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yakni
berupa tes lisan yang terdiri dari 9 butir soal, soal tersebut telah

divalidasi oleh dosen ahli bahasa Arab serta guru mapel.

* Hantono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar dan Aplikasi Analisis Regresi dan
Jalur dengan SPSS) (Medan: Penerbit Mitra Grup, 2020 : 82) .

53
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a. Hasil Kelompok Eksperimen

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain
penelitian kelas eksperimen yang diberikan perlakuan media flash
card saat pembelajaran di kelas sedangkan kelompok kontrol
sebagai tidak diberikan perlakuan atau pembanding pada teknik
analisis data penelitian ini yaitu Independent Sampel T-Test.
Kelompok sampel yang digunakan pada penelitian ini yakni
kelompok eksperimen sebanyak 27 siswa dan kelompok kontrol
sebanyak 27 siswa. Soal yang digunakan terdapat 9 butir soal yang
akan diberikan kepada siswa.

Sesuai dengan instrumen penelitian yang ditentukan oleh
peneliti maka indikator penilaian yang digunakan terdapat 4
indikator pencapaian antara lain pelafalan, konteks, tata bahasa,

kelancaran. Berikut ini hasil penilaian yang dilaksanakan oleh

peneliti.
Tabel 4.1
Data Nilai Kelas Eksperimen
No. Nama Nilai
Pretest Post Test

1. Ali 12 27
2. Anindya 15 21
3. Dzaky 24 29
4. Finda 6 15
5. Hajar 10 35
6. Hanum 13 23
7. Jaka 23 32
8. Jasmine 12 20
Q. Jihan A 13 28
10. Jihan F 11 24
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11. Kareem 27 32
12. Khansa 12 25
13. Lintang 14 27
14. Mar’atus 11 32
15. Adli 12 24
16. Abizar 12 21
17. Fachri 9 11
18. Rafael 11 33
19. Arif 15 24
20. Atta 20 34
21. Rayandra 11 35
22. Reza 10 27
23. Nada 14 21
24, Raja 16 25
25. Safira 19 24
26. Silvi 22 28
27. Syakila 25 29

Pada tabel di atas peneliti akan memparkan hasil dari masing
masing nilai Mean (rata-rata), Modus (nilai sering mucul) dan median
(nilai tengah) dalam sampel penelitian kelas eksperimen. Maka
berdasarkan nilai Mean pada kelas eksperimen berjumlah 26,15,
sedangkan nilai Modus berjumlah 4, dan nilai dari median berjumlah 3,00.
Sesuai dengan penjelasan di atas.maka peneliti menyimpulkan"bahwa rata-
rata nilai siswa kelas eksperimen sebesar 25,93 dengan sebagian siswa
mendapatkan skor 4 pada beberapa indikator penelitian yang telah di
tentukan, baik itu dari segi indaktor pelafalan, konteks, tata bahasa dan
kelancaran. Hal tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata skor penilaian

sebagain besar mendapatkan skor 4.

b. Hasil Kelompok Kontrol
Pada kelas kontrol peneliti menggunakan sampel sebanyak 27 orang

dengan tidak menggunakan media flash card pada mata pelajaran bahasa
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Arab kelas 1I1 A. Adapun hasil nilai posttest dari kela kontrol sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Data Nilai Kelas Kontrol
No. | Nama Siswa Nilai
Pretest Posttest

1. Abdur 11 16
2. Agila 9 12
3. Auliya 12 20
4, Caraka 5 11
5. Fadhil 16 20
6. Fatima 10 23
7. Hazna 15 13
8. Irtiyah 13 26
Q. Julia 10 23
10. Khairunnisa 11 21
11. Attaillah 27 32
12. Mazda 18 29
13. Meysa 14 20
14. Sauqi 15 21
15. Umam 26 31
16. ZakKi 19 25
17. Agam 29 33
18. Faiz 15 18
19. Misbach 8 13
20. Raysa 15 12
21. Naswara 17 21
22. Qeyla 13 14
23. Rizki 13 32
24. Safira 13 14
25. Syahzan 10 28
26. Zahra 16 28
27. Zilda 14 22

Pada tabel diatas maka hasil dari nilai mean kelas kontrol

berjumlah 21,41, sedangkan nilai modus kelas kontrol berjumlah 2, dan

nilai median dari kelas kontrol berjumlah 2,00.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std.Deviation
PreTest_Eksperimen 27 21 6 27 14,93 5,313
PostTest_Eksperimen | 27 24 11 35 26,15 5,868
PreTest_Kontrol 27 24 5 29 14,59 5,570
PostTest_Kontrol 27 22 11 33 21,41 6,846
Valid N (listwise) 27

Dari hasil kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata, nilai modus dan median yang dimiliki kelas
ekperimen lebih tinggi dibandikan nilai kelas kontrol, maka dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media flash card yang digunakan

pada kelas eksperimen.

2. Uji Prasyarat
a. Hasil Uji Normalitas

Setelah penelitian dilaksanakan, maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji data penelitian. Dalam hal ini dilakukan uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengatahui
seberapa normal suatu data. Adapun Kriteria yang digunakan dalam
mengambil keputusan uji normalitas sesuai dengan pedoman nilai
signifikasi uji normalitas, apabila nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka
data memiliki distribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikasi

(Sig) < 0,05 maka data memiliki distribusi tidak normal.




Tabel 4.4 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Kelas Kolmogorof-Smirnov®

Statistic df Sig.

Hasil Post Test Experimen ,122 27 ,200

Post Test Kontrol ,123 27 ,200
Berdasarkan ketentuan kriteria uji normalitas yang sesuai dengan
pedoman nilai signifikasi uji normalitas yakni apabila nilai signifikasi >
0,05 maka data memiliki distribusi normal. Adapun hasil uji normalitas
pada penelitian ini yang dihitung menggunakan SPSS 23 menunjukkan
nilai 0,200 yang artinya data > 0,05 maka nilai dinyatakan berdistribusi

normal.
b.  Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupkan uji yang digunakan untuk menilai

perbedaan varians antara dua kelompok atau lebih. Oleh karena itu, uji

homogenitas ini hanya ada pada uji prasyarat yang berfungsi untuk
menguji antara kedua kelompok atau beberapa kelompok dengan data

yang berbeda. Dalam penelitian ini uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui apakah varian data post-test eksperimen dan data post test

kontrol bersifat homogen atau tidak. Adapun hasil uji homogenitas

yakni sebagai berikut:




C.

Tabel 4.5

Hasil Uji Homogenitas

Levelene | dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 441 1 52| 510
Based on Median ,399 1 52| ,530
Based on Median ,399 151499 | ,530
and with adjusted df
Based on trimmed 439 1 52| 511
mean
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil dari uji homogenitas, dapat dilihat nilai

Sig. pada bagian Based on Mean sebesar ,510 yang mana pada kriteria

pengambilan keputusan uji homogenitas 0,510 > 0,05 artinya data

dinyatakan homogen atau data berasal dari populasi yang mempunyai

varians serupa

Hasil Uji Independent Sample T-test

Uji independent sample T-test merupakan uji beda rarta-rata yang

dilakukan untuk menganalisis dua kelompok independent. Adapun hasil

uji independent sampel T-test sebagai berikut

Hasil Uji Independent Sampel T-test

Tabel 4.6

Levene’s Test

for Equality of

Variances

t-test for Equality of

Means

F

Sig.

Df

Sig.(2-
tailed)
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Hasil Equal Variances 441 510 | 2,496 52 ,016
Assumed
Equal Variances not 2,496 | 51,816 ,016
not assumed

Berdasarkan tabel 4.6 tentang uji hipotesis maka dapat diketahui
tentang hasil equal variances asumen memiliki nilai signifikasi (Sig.2
Tailed) sebesar 0,016 < 0,05, maka untuk dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan, maka dalam mengambil keputusan harus sesuai
dengan ketentuan. Kesimpulan yang di dapatkan yaitu HO ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan skor nilai kelas kontrol yang
pembelajarannya tidak menggunakan media flash card dengan skor nilai
kelas eksperimen yang menggunakan media flash card pada mata
pelajaran bahasa arab siswa kelas 11l B dan Il A MINU Ngingas Waru

Sidoarjo.

. Pembahasan

. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media
flash card terhadap penguasaan kosa kata bahasa arab siswa kelas 111
MINU Ngingas Waru Sidoarjo?

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari analisis
data yang telah dilakukan sebagai bahan hasil atau jawaban dari rumusan
masalah penelitian yang telah disusun. Maka hasil dari penggunaan media
flash card sebagai bahan ajar atau media pembelajaran materi Asdhigoi’
atau temanku pada mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas 111 MINU

Ngingas Waru Sidoarjo yakni terdapat pengaruh penggunaan media flash
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card terhadap penguasaan kosa kata bahasa arab. Dapat dinyatakan bahwa
saat pembelajaran seorang guru berperan penting terutama dalam memilih
sebuah media pembelajaran yang tepat, artinya alangkah baiknya seorang
guru dapat memfasilitasi siswa tujuannya agar dapat mecapai kompetensi

yang telah ditentukan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yang mana pada kelas ekperimen peneliti
menggunakan media flash card, sedangkan kelas kontrol peneliti tidak
menggunakan media flash card artinya siswa hanya diajarkan dengan
menggunakan alat bantu ajar berupa buku saja tanpa ada suatu alat batu
lainnya. Dan salah satu penyebab siswa tidak fokus pada mata pelajaran,
sibuk dengan dunia sendiri, mengantuk dan ngobrol dengan teman
sebangku, yakni siswa cenderung mudah bosen dan menganggap bahwa
pembelajaran bahasa arab merupakan pembelajaran yang | susah atau

membosankan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes berupa tes lisan
untuk mengetahui hasil nilai siswa dalam menjawab soal secara lisan.
Pada tahap post test peneliti menggunakan 9 soal yang berkaitan dengan
materi ashdiqgoi, yang mana 9 soal tersebut telah dikatakan valid karena
soal tersebut telah divalidasi oleh validator ahli, dihitung melalui aplikasi
SPSS serta sudah seuai dengan kriteria uji validitas yang telah ditentukan.
Posttest tersebut dilaksanakan setelah adanya perlakuan dengan

menggunakan media flash card, tujuannya untuk mengetahui apakah kosa
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kata yang telah diajarkan kepada siswa sudah dikusai dengan baik atau
belum. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka nilai rata-rata

posttest dapat disajikan dalam grafik pada gambar berikut:

NILAI RATA-RATA
POSSTEST
® KELAS

EKSPERIME
N

m KELAS
KONTROL

Gambar 4.1
Grafik Rata-Rata Posttest

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen berjumlah 25,93 sedangkan kelas
kontrol berjumlah 21,44, maka dapat menunjukkan bahwa kelas ekperimen
memiliki nilai rata-rata yang tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata dari kelas
kontrol. Perbedaan nilai pada dua kelas tersebut terjadi karena adanya perbedaan
perlakuan pada saat proses pembelajaran  berlangsung, yang :nana kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menéajar menggunakan media berupa
flash card sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media. Maka dapat dilihat

bahwa terdapat pengaruh pada kelas yang menggunakan media flash card

dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media.

Data pretest dan posttest dengan penggunaan media flash card telah
dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23. Perhitungan menggunakan uji prasyarat

dengan jenis uji normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut digunakan
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sebagai pra syarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Apabila kedua uji tersebut

memenuhi syarat-syarat maka dapat dilanjutkan untuk melakukan uji hipotesis.*

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang
mendapatkan nilai signifikasi 0,16 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh penggunaan media flash card terhadap penguasaan kosa kata bahasa
Arab siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Dari pemaparan diatas maka
dapat peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap penggunaan
media flash card terhadap penguasaan kosa kata bahasa Arab siswa kelas Il

MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

Hal ini dapat terjadi karena peneliti mengamati beberapa faktor yang
terjadi pada proses pembelajaran bahasa Arab kelas Il yakni guru tidak
menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajar. Hal tersebut
dapat mengakibatkan siswa mudah bosan dikelas, siswa sibuk dengan dunianya
sendiri, mengobrol dengan teman sebangku serta siswa merasa pembelajaran

bahasa arab merupkan pembelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan.

Maka peneliti menyarankan agar guru menggunakan atau memanfaatkan
media pembelajaran saat proses belajar berlangsung. Tujuannya untuk membantu
siswa dalam memahami suatu materi yang dijelaskan oleh guru, apabila siswa
mudah memahami materi tersebut maka indaktor pencapaian yang telah
ditentukan akan dengan mudah tercapai. Salah satu media yang dapat digunakan

oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab yaiu media flash card. Karena media

*® Wahyu Safitri, “Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Masa Pelajaran Bahasa Arab Kelas Il di SDI Integral Lugman Al- Hakim 02 Batam,” Jurnal As-
Said 1, no. 2 (2021): 52-59.
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flash card merupakan salah satu media yang berbentuk kartu bergambar, yang
mana gambar tersebut dapat membantu siswa dalam mengingat kosa kata bahasa
arab yang telah diberikan. Selain itu media flash card juga merupakan media

yang mudah dibawa, praktis, menarik dan menyenangkan.

Dalam penggunaan media flash card pada pembelajaran bahasa Arab
yang berfokus pada penguasaan kosa kata. Maka peneliti menggunakan media
tersebut sesuai dengan tata cara yang telah ditentukan, guru memegang kartu
setinggi dada untuk memastikan bahwa guru memberi tahu akan adanya media
tersebut, siswa diminta untuk membaca kartu bergambar yang ditunjukkan secara
berulang-ulang sebanyak tiga kali, lalu guru melakukan permainan tebak kartu

tujuannya untuk mengingat kembali kosa kata yang telah dipelajari.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati yang
menjelaskan bahwa media flash card pada penguasaan kosa kata bahasa arab
dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat karena dalam proses pembelajaran
peserta didik mampu menguasai beberapa kosa kata bahasa. Setelah menggunakan
media flash card dalam pembelajaran penguasaan kosa kata bahasa arab peserta

didik menjadi lebih baik.™

*! Nurhayati, “Penggunaan Media Flash Card dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SDN 09
Dewantara,” Serambi Konstruktivis 21, no. 1 (2020): 1-9.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai pengaruh penggunaan media flash card terhadap penguasaan
kosa kata bahasa arab siswa kelas 11l MINU Ngingas Waru Sidoarjo, maka
peneliti menyimpulkan bahwa:

Terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
berjumlah 25,93 sedangkan kelas kontrol berjumlah 21,44, hal tersebut
menunjukkan bahwa kelas ekperimen memiliki nilai rata-rata yang tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata dari kelas kontrol. Perbedaan nilai
pada dua kelas tersebut terjadi karena adanya perbedaan perlakuan pada
saat proses pembelajaran berlangsung, yang mana kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan mengajar menggunakan media berupa flash
card sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media. Maka dapat
dilihat bahwa terdapat pengaruh pada kelas yang menggunakan media
flash card dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media.
Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan maka nilai signifikasi (Sig.2-
tailed) sebesar 0,016 atau dapat dikatakan kurang dari < 0,05 untuk
dijadikan dasar pengambilan keputusan, maka harus sesuai dengan
ketentuan keputusan. Maka kesimpulan yang di dapatkan yaitu HO ditolak,

artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media flash

65
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card terhadap penguasaan kosa kata bahasa arab siswa kelas 111 MINU
Ngingas Waru Sidoarjo.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi atau dampak yang
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembaga madrasah dan guru mata pelajaran bahasa Arab memperoleh
informasi tentang media pembelajaran yang dapat membantu proses
pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk mencapai target dalam
menguasai kosa kata bahasa arab dengan baik, salah satu media yang
dapat digunakan adalah media flash card.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash card
terhadap penguasaan kosa kata bahasa Arab siswa kelas 111 MINU
Ngingas Waru Sidoarjo terdapat pengaruh yang signifikan artinya
media ini dapat dimanfaatkan dengan baik dalam meningkatkan
penguasaan kosa kata bahasa arab siswa. |

C. Keterbatasan Penelitian
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan , terdapat beberapa
faktor yang terjadi saat melakukan penelitian maka beberapa faktor
tersebut dapat diperhatikan kembali bagi penelitian berikutnya agar
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Media flash card yang digunakan hanya fokus dan dapat dipahami

dengan indera penglihatan saja serta memiliki ukuran yang terbatas

untuk digunakan dalam kelompok besar.
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2. Waktu pelaksanaan pembelajaran sangat terbatas karena penelitian ini
juga menyesuaikan dengan kondisi yang ada di sekolah.
D. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran antara lain:

1.

Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan guru dapat menerapkan
media flash card guna untuk membantu siswa agar lebih semangat
saat proses pembelajaran berlangsung serta meningkatkan daya
pemahaman siswa dalam menguasai kosa kata bahasa arab.

Bagi peserta didik, hendaknya peserta didik tidak ramai dan dapat
melihat secara bergilir saat penggunaan media flash card agar proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang dharapkan.

Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya penelitian selanjutnya dapat
mempelajari kembali penggunaan media flash card dengan melihat
beberapa teori lainnya. |

Dalam penggunaan media flash card yang mempunyai pengaruh pada
penguasaan kosa kata bahasa arab siswa, diharapkan guru dapat
mengalokasikan waktunya dengan baik agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik.
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